BABS
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

yang ada dalam perusshasn dimana dilakuken pengamatan pada perilakn

konsumen yang membeli produk pasta gigi Pepsodent, maka pada beb terakhir ini

terdahnin yaitu:

o Dari analisis data diperoleh hasil behwa dalam pilihen fakior harga yang
dengan manfiat dan keinginan daripada fakior pilihan yang lain. Tampaknya
konsumen ingin memperoleh suaty produk yang besmanfaat dan sssuai dengan
tingkat harga yang dibelanjskan oleh konsumen. Tapi disiini produsen juga
periu untuk tetap memberikan potongan harga, bonug stanpun hadiah langsung
karena dapst merangsang kopsumen dalam melalukan pembelian terhadap
produk yang ditawarkan.

o Sedangkan pada hubungannya dengan kualitas produk, berdasarkan hasil dari
penggunanys. Selain itu konsumen menginginkan formmla yang bermanfaat,
mutu yang sesuai dengan tingkat harga dan keunggulan produk dari produk
lainnya.



61

Untuk faktor-faktor yang diinginkan konsumen dalam hubungannya dengan
tingkat harga saat ini, konsumen mengutamakan manfaat yang diperoleh bagi
bentuk pasta ke gel tampakmya konsumen kurang menjadi perhatian
konsumen.

Dalam hal rasa, rasa yang paling disukai oleh konsumen yaitu rasa segar yang
kemudian diikuti oleh rasa mint, kesat/bersih, dan terakhir rasa pedas. Disini
produsen dapat melakukan pengembangan produk sehingga produknya
mempunyai rasa yang sesuai dengan selera konsumen.

Sedangkan rasa yang dominan yang dirasakan konsumen pada saat
menggunakan pasta gigi Pepsodent yaitu mint, kemudian diikuti oleh segar,
kesat/bersih dan rasa pedas. Hal ini dapat dijadikan acuan bagi produsen untuk
melakukan pengembangan produknya.

Untuk faktor rasa yang dirasakan setelah menggunakan pasta gigi Pepsodent,
berdasarkan hasil data yang diperoleh, konsumen merasakan rasa segar yang
diikuti oleh rasa kesat/bersih, kemudian mint, dan rasa pedas.

Dalam hal manfaat yang diinginkan pada saat membeli pasta gigi Pepsodent,
konsumen ingin mendapatkan manfaat dari pasta gigi yang dapat menjaga
kesehatan gusi.Tapi hendaknya produsen juga memperhatikan manfaat lain
yang diinginkan oleh konsumen yang kemudian dijadikan acuan dalam
melakukan pembelian seperti, membuat nafas menjadi segar, mencegah gigi
berlubang, membnat gigi menjadi putih serta menghilangkan plak pada gigi.
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai manfaat yang diperoleh pada saar
menggunakan pasta gigi Pepsodent, konsumen tampaknya menginginkan
pasta gigi Pepsodent mempunyai kemampuan menghilangkan sisa makanan
pada sela gigi. Selain itu pasta gigi Pepsodent diharapkan mempunyai
kemampuan menghilangkan plak pada gigi dan membunuh kuman penyebab
gigi berlubang. Hal ini dapat dijadikan pedoman untuk tetap mempertahankan
mutu yang sudah ada dan melakukan pengembangan produk dari segi
manfastnya.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, manfaat yang paling dirasakan
setelah menggunakan pasta gigi Pepsodent oleh konsumen adalah gigi
menjadi bersih. Disini produsen dapat tetap mempertahankan keunggulan
produknya dan melakukan pengembangan pada faktor-faktor yang lain seperti
menjaga kesehatan gusi, nafas menjadi segar dan gigi menjadi lebih putih.
Dalam hal kemasan, konsumen menginginkan tube dari bahan yang mudah

digunakan sehingga memberi kemudahan bagi konsumen dalam menggunakan

\J/'l produk tersebut. Selain itu konsumen juga menginginkan tutup tube yang

praktis, bentuk tube yang praktis dan tube dengan perpaduan warna yang
menarik. Hal ini dapat dijadikan acuan bagi produsen sehingga dapat
melakukan inovasi baru di dalam bal kemasan baik kemasan kotak
pembungkus maupun tube dari pasta gigi itu sendiri.

Sedangkan hal-hal yang diperhatikan konsumen pada kemasan kotak
pembungkus yakni manfaat dari pasia gigi. Disini konsumen tampaknya
berusaha mencari manfaat yang ditawarkan pada kemasan kotak pembungkus.
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Selain itn konsumen juga memperhatikan desain, komposisi formula serta
tampilan merek yang jelas. Semuanya ini sangat penting diperhatikan oleh

' produsen sehingga depat menarik minat konsumen untik melakukan

pembelian ulang.

Sedangkan hal yang diinginkan pada kemasan kotak pembungkus oleh
konsumen yakni adanya keterangan mengenai manfaat dari pasta gigi tersebut
sehingga konsumen tidak salah memilih produk yang ditawarkan. Selain itu
konsumen juga memperhatikan komposisi formula, tampilan merek dan
desain dari kemasan Hal ini perlu dijadikan pertimbengan produsen dalam
membuat kemasan kotak pembungkus.

5.2. Saran

Dalam usahanya mempertahankan agar konsumen memperoleh kepuasan

-séhingga melakukan pembelian ulang terhadap produk pasta gigi Pepsodent, maka
penulis ingin memberikan saran sebagai berikut:

¥4

Dalam hal harga produsen hendaknya dalam menetapkan tingkat harga

- haruslah sesuai dengan manfaat dan kualitas produknya. Selain itu unfuk

merangsang minat konsumen dalam membeli produk pasta gigi Pepsodent
produsen dapat memberikan potongan harga/bonus/hadiah langsung sehingga
konsumen menjadi lebih tertarik untuk melakukan pembelian.

Dalam hal rasa produsen hendaknya memahami pilihan rasa yang disukai oleh
konsumen Hal ini dapat diatasi dengan mengembangkan produk yang

mempunyai rasa yang beraneka ragam sesuai dengan selera konsumen
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sehingga konsumen dapat melakukan pilihan terhadap rasa yang disukai. Slain
itu konsumen juga harus memperhatikan yang dirasakan konsumen pada saat
dan setelah menggunakan pasta gigi Pepsodent. Hal ini dapat dijadikan acuan
dalam pengembangan rasa lebih lanjut.

Sedangkan dalam hal manfaat, produsen hendaknya membuat produk yang
benar-benar mempunyai manfaat bagi kesehatan gigi dan gusi. Tapi produsen
juga perlu menambahkan manfaat lain seperti memberikan nafas segar,
memutihkan gigi, membunvh kuman, menghilangkan plak dan lain
sebagainya.

Dalam hal kemasan, produsen tidak boleh menganggap remeh faktor kemasan
karens kemasan selain dapat menarik minat konsumen, juga dapat membantu
" konsumen dengan cara memberi kemudahan seperti pada penggunaan bahan
yang elastis pada tube, tutup tube yang praktis, komposisi formula serta
memberikan informasi mengenai manfaat, komposisi, dan tampilan merek
yang menarik.
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